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Pendahuluan

Daur ulang sampah plastik menjadi produk Ecobrick merupakan suatu usaha yang dapat
menghasilkan keuntungan bagi masyarakat baik secara individu maupun secara
berkelompok/organisasi. Hal ini penting digalakkan karena selain dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat juga dapat menyelamatkan lingkungan dari berbagai tumpukan sampah yang
pada akhirnya berdampak kepada masyarakat secara umum karena tercemarnya tanah, air,
udara, dan bahkan air laut.

Mendaur ulang sampah menjadi Ecobrick, diharapkan agar produk yang dihasilkan
dapat diminati oleh masyarakat karena memiliki nilai ekonomis dengan biaya yang terjangkau.
Oleh karena itu masyarakat atau organisasi yang mengelola bahan baku sampah untuk menjadi
Ecobrick diharapkan dapat dikelola secara efektif sehingga produk yang dihasilkan memiliki
daya saing terhadap produk yang lain.

Produk Ecobrick yang dihasilkan khususnya di Desa Olohuta dengan daya saing yang
tinggi juga sejalan dengan Zufiga-Collazos, & Castillo-Palacio & Padilla-Delgado (2019) yang
menyatakan bahwa daya saing organisasi merupakan suatu konstruk yang kompleks yang harus
diperhatikan oleh pimpinan organisasi.

Berkaitan dengan pentingnya daya saing produk juga telah dikemukakan oleh Kotenko;
Heiets dan Yacout (2021) bahwa daya saing dapat dilihat dari kemampuan organisasi untuk
menggunakan seluruh potensi internal organisasi untuk membangun sumber daya yang
diperlukan di dalam mengelola suatu usaha. Demikian juga oleh Kotenko, Shvindina (2018)
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dan Kotenko, Heiets dan Yacout (2021) bahwa setiap organisasi diarahkan untuk
meningkatkan daya saing sehingga terbentuk keunggulan kompetitif tertentu dalam kondisi
ruang waktu yang sesuai, sehingga perlu membentuk persyaratan yang lebih kompleks dan
lebih ketat yang mengarah kepada peningkatan persaingan disetiap level pasar, termasuk harga
pokok produksi yang membentuk harga jual produk.

Penetapan harga pokok produksi yang sesuai terhadap suatu produk termasuk produk
Ecobrick sepenuhnya akan berdampak terhadap harga jual produk, juga seirama dengan Laras,
Guntur, Faridatun, Fitria (2022) yang menyatakan bahwa penetapan harga jual dapat
ditetapkan berdasarkan harga pokok produksi barang secara tepat. Hal ini menurut Peter (2021)
bahwa cara terbaik di dalam menetapkan harga jual produk kepada masyarakat berdasarkan
harga pokok produksi barang ditambah dengan beberapa biaya yang dikeluarkan sehingga
barang tersebut dapat dijual.

Peningkatan pengelolaan organisasi melalui penetapan harga pokok produksi yang
efektif juga sejalan dengan Peter (2021); Kumar, Puligilla-Prashanth (2023) bahwa
penggunaan sumber daya organisasi yang efektif diharapkan dapat menetapkan harga pokok
produksi yang sesuai. Oleh karena itu menurut Garrison, Noreen dan Brewer (2018) serta
Mulyadi (2007) bahwa penetapan harga pokok produksi yang efektif dapat dilakukan dengan
mengelola biaya bahan utama seperti biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung serta
biaya tambahan dalam suatu produk sampai produk tersebut selesai.

Berkaitan dengan pentingnya penetapan harga pokok produksi dalam suatu produk
termasuk produk Ecobrick, maka penetapan harga pokok produksi menjadi salah satu materi
yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian kepada
masyarakat dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Negeri Gorontalo
di Desa Olohuta Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Tahun 2024.

Berdasarkan latar belakang pengabdian maka tujuan dalam pengabdian ini untuk
mengetahui pemahaman pelaku usaha di dalam penetapan harga pokok produksi suatu produk
bagi masyarakat sebagai pelaku usaha di Desa Olohuta Kecamatan Kabila Kabupaten Bone
Kabupaten Bone Bolango. manfaat pengabdian yang diharapkan yakni agar masyarakat
sebagai pengelola usaha di Desa Olohuta Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango
dapat menyusun laporan harga pokok produksi bagi setiap usaha yang dikelola. Karena
penetapan harga pokok produksi yang sesuai dapat memudahkan bagi pimpinan organisasi
dalam penetapan harga jual.

Metode
Persiapan Pelaksanaan Pengabdian

Sebelum pengabdian dilakukan, maka pengabdi mengindentifikasi berbagai jenis usaha
yang ada di Wilayah desa Olohuta Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango dan
kesulitan yang dihadapi oleh para pelaku usaha. Dari survei tersebut maka pengabdi telah
mengidentifikasi satu permasalahan utama yakni kemampuan pelaku usaha di dalam
memperhitungkan harga pokok produksi sebelum menetapkan harga jual.

Berdasarkan hasil survei, maka pengabdi membuat proposal pengabdian dan
mengajukan kepada tim pengabdi dari mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Negeri
Gorontalo yang sedang merencanakan pengabdian di Desa Olohuta Kecamatan Kabila Bone di
dalam mengelola sampah plastik menjadi Ecobrick yang dilaksanakan Tahun 2024.
Berdasarkan proposal yang diajukan, maka mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Negeri
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Gorontalo memasukkan sebagai salah satu agenda acara kegiatan.
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Pelaksanaan dalam pengabdian diawali dengan pembukaan oleh kepala desa Olohuta
yang diawali dengan sambutan yang menekankan pentingnya pelatihan ini terutama para
pelaku usaha yang kesulitan di dalam menetapkan harga pokok produksi barang yang sesuai.
Setelah itu maka dilanjutkan pemberian materi mengenai pentingnya perhitungan harga pokok
produksi suatu barang sebelum menetapkan harga jual produk.

Di dalam pemberian materi, maka pelaku usaha dirahkan untuk lebih memahami unsur-
unsur biaya yang membentuk harga pokok produksi. Selain itu para pelaku usaha dibimbing
untuk menyusun harga pokok produksi setelah diberikan contoh-contoh penyusunan harga
pokok produksi suatu produk produk Ecobrick.

Evaluasi Kegiatan

Di dalam mengevaluasi keberhasilan materi pengabdian, maka setiap peserta
diharapkan dapat memilih suatu jenis usaha dan menetapkan biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk memproduksi 1 unit produk. Keberhasilan pelaku usaha dapat dilihat dari kemampuan
untuk menentukan biaya-biaya produksi serta kemampuan untuk menyusun laporan harga
pokok produksi suatu barang yang telah dipilih.

Hasil

Berdasarkan data dalam persiapan pengabdian ini, maka telah dihadirkan beberapa
pelaku usaha Desa Olohuta Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bonebolango untuk mengikuti
materi yang telah disiapkan. Dalam persiapan ini Nampak Foto pemateri bersama dengan
peserta pelatihan.

Gambar 1. Pemateri dan Peserta Pelatihan

< e _A,»»;{:(y\ —— =
Sumber : Lokasi Péngabdian (2024)

Dalam pengabdian ini materi disajikan dalam perhitungan harga pokok produksi
diambil contoh dari pembuatan ecobrick berupa tempat sampah. Biaya-biaya yang timbul di
dalam pembuatan ecobrick diantaranya (1) Sampah botol air mineral; (2) kawat benrat; (3)
kawat ram; (4) Kawat Besi; serta BOP yang diperlukan; (1) kuas; (2) Cat dan (3) Trash Bag;
(4) Tang; (5) dan gunting serta biaya tenaga kerja untuk 1 unit Ecobrick. Hal tersebut dapat
dilihat beberapa jenis biaya yang dapat dikalkulasi dalam pembuatan Ecobrick.
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Selain itu pengabdi juga telah menampilkan produk selesai yang telah menggunakan
elemen-elemen biaya yang membentuk harga pokok produksi, yaitu :

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Ecobrick

Sumber : Lokasi Pengabdian (2024)

Gambar 3. Produk Ecobrick yang telah jadi

Berdasarkan produk tersebut, maka peserta dibimbing untuk mengidentifikasi beberapa
jenis biaya kemudian diberikan kesempatan untuk menyusun laporan harga pokok produksi
suatu produk Ecobrick. Maka dari pelatihan tersebut maka tersedia laporan harga pokok
produksi dengan beragam nilai transaksi yang terjadi.

Tabel 1. Perhitungan Harga Pokok Produksi 1

Bahan Baku Rp Jumlah
Botol bekas Air Mineral sejumah 50 botol @ Rp. 250,- Rp. 12.500,-
Kawat Benrat Rp. 2.500,-
Kawat Ram Rp. 3.000,-
Kawat Besi Rp. 3.000
Nilai Bahan Baku Yang Digunakan Untuk 1 Unit Produk Rp. 21.000,-
Biaya Tenaga Kerja Langsung

Gaji tenaga kerja Rp. 25.000,-
Biaya Ovehead Pabrik

Cat beberapa warna Rp. 5.000,-
Lemfox Rp. 2.000,-

Harga pokok produksi per unit produk Ecobrick yakni Rp. 52.000,-
Sumber: Lokasi Pengabdian (2024)

Data dalam kalkulasi yang telah diuraikan,jika botol bekas yang digunakan dibeli
kepada masyarakat sejumlah 50 botol @Rp.250,- untuk membuat suatu produk Ecobrick
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berupa tempat sampah. Namun jika tempat sampah yang dibuat lebih kecil dengan
menggunakan 40 Botol Air Mineral maka harga pokoknya akan berubah, seperti dalam uraian
berikut.

Tabel 2. Perhitungan Harga Pokok Produksi 2

Bahan Baku Rp Jumlah
Botol bekas Air Mineral sejumah 40 botol @ Rp. 250,- Rp. 10.000,-
Kawat Benrat Rp. 2.000,-
Kawat Ram Rp. 2.500,-
Kawat Besi Rp. 2.500,-
Nilai Bahan Baku Yang Digunakan Untuk 1 Unit Produk Rp. 17.000,-
Biaya Tenaga Kerja Langsung

Gaji tenaga kerja Rp. 23.000,-
Biaya Ovehead Pabrik

Cat beberapa warna Rp. 4.000,-
Lemfox Rp. 2.000,-

Harga pokok produksi per unit produk Ecobrick yakni Rp. 46.000.,-
Sumber: Lokasi Pengabdian (2024)

Berdasarkan informasi tersebut, menunjukkan bahwa para pelaku usaha dapat
menyusun harga pokok produksi produk khususnya dalam pembuatan produk Ecobrick yang
menghasilkan tempat sampah. Terjadinya perubahan penggunaan bahan baku, biaya tenaga
kerja dan biaya overhead pabrik dapat merubah suatu harga pokok produksi suatu produk
Ecobrick. Demikian juga kalkulasi peserta yang lain menambah botol atau mengurangi botol
akan nampak secara jelas harga pokok yang dihasilkan.

Setelah dilakukan evaluasi terhadap pengabdian yang dilakukan di dalam penyusunan
harga pokok produksi produk Ecobrick dengan melihat perubahan bahan baku yang digunakan,
dan biaya tenaga kerja yang diharapkan serta biaya overhead pabrik yang dikeluarkan sehingga
masing-masing peserta memiliki perhitungan harga pokok produksi yang berbeda-beda.

Diskusi

Berdasarkan hasil pengabdian menunjukkan bahwa para pelaku usaha dapat menyusun
harga pokok produksi bagi usahanya setelah mengidentifikasi jenis-jenis biaya yang muncul
dalam setiap produk walaupun dalam pengabdian ini fokus pada produk Ecobrick.
Kemampuan pelaku usaha untuk menyusun harga pokok produksi suatu produk merupakan
suatu hal penting dilakukan karena menurut Laras, Guntur, Faridatun, Fitria (2022)
menyatakan bahwa penetapan harga pokok produksi dapat menjadi dasar dalam penetapan
harga jual yang lebih efektif, sehingga produk yang dijual dapat bersaing dengan para
pengusaha yang lain.

Hasil pengabdian ini juga mendukung pendapat dengan Peter (2021) bahwa penentuan
harga pokok produksi setiap usaha memberikan informasi bahwa besaran biaya yang melekat
pada setiap produk itu dapat ditelusuri dengan berbagai jenis biaya baik biaya utama maupun
tambahan. Semetrara pengabdian ini juga mendukung peter (2021b) bahwa penetapan harga
pokok produksi yang sesuai dapat memberikan peluang pimpinan organisasi untuk menetapkan
harga jual yang dapat terjangkau oleh konsumen. Semangat masyarakat untuk memahami cara
ini di dalam menentukan harga pokok produksi suatu produk juga telah mendukung pendapat
Kumar, Puligilla-Prashanth (2023) dan Garrison, Noreen serta Brewer (2018) bahwa setiap
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manajemen organisasi diharapkan dapat menyusun harga pokok produksi secara cermat dan
tepat sehingga tidak berdampak terhadap kesalahan di dalam menetapkan harga jual.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian disimpulkan pelaku usaha yang di Desa Olohuta
Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango sebagai peserta pelatihan telah mampu
mengidentifikasi jenis-jenis biaya produksi dan memiliki kemampuan untuk menyusun harga
pokok produksi produk ecobrick yang dapat dibuktikan dengan hasil evaluasi yang telah
dilakukan. Dengan hasil pengabdian ini diharapkan akan menjadi masukkan bagi pemerintah
desa Oluhuta untuk dapat terus mengembangkan kelompok-kelompok masyarakat dalam
rangka pemberdayaan masyarakat yang salah satunya adalah pengembangan produk ecobrick.
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